Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin PUBEHE R
Fakultas Bahasa dan Seni EE 2R
Universitas Negeri Surabaya WK B SR A

Representasi Pengobatan Tradisional Tiongkok Dalam Menangani Insomnia
Pada Drama {Z{R, ERMLIHRIFEIZE) Ai Ni, Shi W6 Zud Guo Zui Hio De Shi
Karya {Z£E) Shéng Li: Kajian Sastra

AR (ER, REMEHRFNE) PRENPERTEART (B8
) SUEMR

Adinda Najla Sisdiani
adinda.22055@mbhs.unesa.ac.id
Universitas Negeri Surabaya

Anas Ahmadi
anasahmadi@unesa.ac.id

Universitas Negeri Surabaya

©00]  ABSTRAK

Kata kunci: Penelitian ini membahas representasi penyebab insomnia dan klasifikasi
Pengobatan penanganan pengobatan tradisional Tiongkok (TCM) dalam drama The Best
Tradisional Thing ( Z{R, ERMUTHRTFHNE) karya £ (Shéng Li). Penelitian
Tiongkok, bertujuan mendeskripsikan representasi penyebab insomnia serta
TCM, klasifikasi penanganan TCM yang dialami tokoh utama, Shen Xifan.
Insomnia, Penelitian ini memakai pendekatan deskriptif kualitatif melalui tahapan
Stagnasi Qi Hati, identifikasi, pengelompokan, pemaparan, verifikasi, serta penarikan
Kekosongan kesimpulan berdasarkan teori TCM berdasarkan naskah klasik Huangdi
Jantung-Limpa,  Neijing (& 75 N & ). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab
Drama insomnia direpresentasikan melalui dua pola sindrom, yaitu Stagnasi Qi Hati
Tiongkok, (SQ) sebanyak delapan data dan Kekosongan Jantung-Limpa (KJ) sebanyak

Huangdi Neijing  jc3 data, yang menunjukkan bahwa insomnia berakar pada konflik
emosional yang belum terselesaikan, bukan semata akibat kelelahan kerja.
Selain itu, ditemukan dua puluh data klasifikasi penanganan TCM vyang
terdiri atas diagnosa (PD) sebanyak empat data, terapi herbal (TH) sebanyak
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sepuluh data, akupunktur (AT) sebanyak tiga data, dan gaya hidup (GH)
sebanyak tiga data. Penelitian ini menyimpulkan bahwa drama The Best
Thing merepresentasikan penanganan insomnia melalui TCM secara
konsisten dengan menunjukkan keterkaitan antara penyebab dan
penanganannya sesuai prinsip TCM yang memandang tubuh dan emosi
sebagai satu kesatuan dalam proses penyembuhan.
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PENDAHULUAN

Pada era modern seperti sekarang ini banyak dijumpai manusia-manusia pecinta dalam
lingkup sosial masyarakat. Mereka yang sedang dilanda cinta akan merasakan dunia sebagai
sesuatu yang menyenangkan, sedangkan ketika mereka bermasalah dengan cinta, mereka
merasakan bahwa kehidupan ini gelap gulita. Ibarat malam yang tanpa cahaya (Ahmadi, 2015).

Tokoh L& L Shén Xi Fan dalam drama The Best Thing {Z{/R, EFMITHRIFAIZE) Aini, sh

I wO zuO guO zul hao de shi digambarkan mengalami gangguan insomnia yang dipicu oleh
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hubungan tidak sehat dengan mantan kekasihnya, /{8 Yan Héng. Sebagai manager hotel yang

berorientasi tinggi pada pekerjaan, tekanan emosional yang dialaminya berdampak langsung
pada kualitas tidurnya, hingga ia harus menjalani proses penyembuhan melalui pengobatan

tradisional Tiongkok (TCM) yang ditangani oleh {a]Z5:\1+ Hé ST Ye, seorang dokter TCM. Alur
penyembuhan inilah yang menjadi representasi eksplisit proses diagnosis, terapi herbal,
akupunktur, hingga perubahan gaya hidup dalam menangani insomnia—sebuah penggambaran

yang jarang ditemukan secara mendetail dalam drama romantis Tiongkok pada umumnya.
Fenomena penggabungan elemen romantis dengan drama medis semacam ini
merupakan tren yang terus berkembang dalam produksi drama Tiongkok kontemporer. Serial
drama sebagai salah satu genre sastra telah berkembang menjadi media efektif untuk
merefleksikan isu-isu sosial dan budaya, sebagaimana dijelaskan Fossard (2005:30) bahwa serial
televisi mirip novel karena ceritanya diceritakan bab demi bab melalui episode yang tayang
secara rutin. Karya sastra dalam bentuk drama pun dipahami sebagai gambaran realita
kehidupan manusia sehari-hari yang disampaikan melalui peran dan dialog aktor (Lafamane,
2020:11), dan karena sastra sejak dahulu tidak dapat dilepaskan dari kontribusi disiplin ilmu lain
(Ahmadi, 2021:2), drama menjadi ruang yang tepat untuk merepresentasikan persoalan
kesehatan yang dialami tokoh-tokohnya.
Persoalan kesehatan yang direpresentasikan dalam drama ini, insomnia, bukan sekadar elemen
naratif belaka melainkan isu kesehatan global yang serius. Insomnia didefinisikan sebagai
ketidakmampuan memenuhi durasi maupun mutu tidur yang dibutuhkan (Bandera et al., 2023),
dan dialami sekitar 30% populasi dunia (Adheya et al., 2019). Di Indonesia sendiri, kurang lebih
28 juta jiwa, setara 10% populasi, menderita gangguan tidur ini (Bandera et al., 2023). Kelelahan
akibat aktivitas dan kehidupan sosial turut memperburuk kualitas tidur, mengingat kebutuhan
tidur ideal usia dewasa awal berkisar 7-9 jam namun kenyataannya hanya terpenuhi sekitar 6
jam per hari (Safriyanda et al., 2015:1179). Pola tidur yang sehat dan kesehatan mental yang
optimal merupakan dua aspek penting bagi kesejahteraan individu (Daulay, 2024), sehingga
prevalensi insomnia yang terus meningkat ini menjadikannya isu kesehatan yang memerlukan

perhatian serius—sejalan dengan naik-turunnya kondisi emosional tokoh L& JFL Shén Xi Fan

akibat relasi cinta yang bermasalah, sebagaimana dijelaskan McAdams (2001:101) bahwa
individu memaknai pengalaman hidupnya melalui narasi diri yang dibentuk dari interpretasi
subjektif atas relasi personal dan emosi.

Dalam upaya penyembuhan atas persoalan kesehatan semacam ini, pengobatan
tradisional Tiongkok (Traditional Chinese Medicine/TCM) hadir sebagai pendekatan alternatif
yang berbeda secara filosofis dari pengobatan medis modern. Pengobatan medis modern
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cenderung berfokus pada eliminasi gejala melalui alat bantu maupun obat-obatan (Fatima et al.,
2023), sedangkan TCM dipandang sebagai sistem holistik yang menargetkan akar

ketidakseimbangan tubuh berdasarkan konsep & Qi serta interaksi kekuatan B yin dan fH yang
(Li & Xu, 2011). Sa'u dkk. (2024:3853) mengklasifikasikan insomnia dalam kerangka TCM sebagai
penyakit A~BR Bumian, yang berhubungan erat dengan disfungsi organ Jantung, Hati, dan Limpa,

serta dapat disebabkan oleh gangguan emosi maupun pola hidup yang tidak teratur. Berdasarkan
temuan klinis, Zhu dkk. (2025:2-5) mengidentifikasi bahwa pola sindrom insomnia TCM yang
paling umum adalah Kekosongan Jantung dan Limpa (Sindrom Yin/Defisiensi) dan Api Hati
Mengganggu Jantung (Sindrom Yang/Ekses), keduanya berkaitan erat dengan tekanan emosional

dan kelelahan berkepanjangan—kondisi yang sejalan dengan karakter L& S, Shén Xi Fan dalam
drama. Landasan konseptual mengenai keseimbangan JH Yin dan BH Yang, 5, Qj, serta fungsi i

JF Zang-FU ini bersumber dari B A% Huangdi Neéijing, kompilasi pengetahuan medis
Tiongkok kuno yang disusun pada masa Dinasti Han Barat (Unschuld, 2003), dan menjadi
kerangka teoretis penelitian ini dalam mengidentifikasi pola patologis serta proses penyembuhan
insomnia yang direpresentasikan dalam drama.

Kajian mengenai TCM sesungguhnya bukan topik baru dalam penelitian ilmiah. Tanoto
(1995) mendeskripsikan praktik dan konsep pengobatan tradisional Tiongkok secara umum
dalam masyarakat melalui metode kualitatif deskriptif berbasis studi pustaka, dan menemukan
bahwa TCM dipandang bukan hanya sebagai praktik medis, melainkan juga bagian integral dari
kebudayaan Tiongkok. Tansy dkk. (2019) kemudian mengkaji pandangan pasien di luar etnis
Tionghoa terhadap TCM di Klinik Karang Asem, Surabaya, melalui wawancara dan observasi, dan
menemukan bahwa pasien menerima TCM karena dianggap efektif dan minim efek samping.
Kedua penelitian ini menunjukkan bahwa kajian TCM yang telah ada sejauh ini masih berfokus
pada ranah praktik medis dan persepsi sosial masyarakat, dan belum menyentuh representasinya
dalam karya sastra.

Di ranah kajian sastra sendiri, penelitian mengenai representasi isu kesehatan dalam
karya audiovisual telah berkembang dengan menggunakan pendekatan semiotika. Apriliana dan
Tandyonomanu (2023) mengkaji representasi depresi dalam film Aftersun melalui semiotika
Charles Sanders Peirce dengan trikotomi representamen, objek, dan interpretant, dan
menemukan bahwa film tersebut merepresentasikan depresi secara implisit melalui tanda visual
dan dialog, sekaligus mematahkan stigma maskulinitas penderita depresi. Jayanti dkk. (2024)
mengkaji representasi kekerasan dalam drama Korea The Glory menggunakan kerangka semiotik
Roland Barthes yang mencakup tiga lapis makna, yakni denotasi, konotasi, dan mitos, serta
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mengungkap bahwa kekerasan dalam drama tersebut merefleksikan penyalahgunaan kekuasaan
serta dinamika status sosial. Kedua penelitian ini memperlihatkan bahwa pendekatan semiotika
telah lazim digunakan untuk mengkaji representasi isu kesehatan mental dalam karya audiovisual,
namun pendekatan tersebut menempatkan tanda visual dan makna konotatif sebagai fokus
analisis, bukan proses pengobatan itu sendiri sebagai fenomena yang dikaji melalui kerangka
keilmuan yang relevan dengannya.

Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, tampak sebuah celah yang jelas: kajian
TCM yang ada berfokus pada efikasi klinis atau persepsi sosial semata, sedangkan kajian sastra
atas representasi kesehatan mental dalam media populer cenderung menggunakan kerangka
semiotika tanpa melibatkan teori kesehatan holistik itu sendiri sebagai instrumen analisis. Belum
ditemukan penelitian yang mengkaji representasi proses TCM—mulai dari diagnosis, terapi
herbal, akupunktur, hingga perubahan gaya hidup—dalam drama sebagai cerminan budaya dan
edukasi melalui perspektif sastra, dengan TCM sendiri, bukan semiotika, sebagai teori acuan
identifikasi data. Kekosongan inilah yang berupaya diisi oleh penelitian ini melalui analisis drama

The Best Thing (=R, EEMITFRIFAIZE) Ai ni, shi wO zuO guO zui hao de shi, dengan &

B4 Hudngdi Neijing sebagai kerangka teoretis dan kajian sastra sebagai pendekatan

interpretasinya.

Berdasarkan uraian tersebut, kajian ini diarahkan guna mengurai proses penanganan
medis tradisional Tiongkok (TCM) dalam menangani insomnia yang direpresentasikan dalam
drama The Best Thing (2R, EFMITRFAIZE) Ai ni, shi wO zu0 guo zui hdo de shi
(research aim). Secara khusus, penelitian ini diarahkan untuk (1) mendeskripsikan alur
perkembangan pasien insomnia melalui proses pengobatan tradisional Tiongkok dalam drama
tersebut, dan (2) mendeskripsikan pengelompokan jenis-jenis pengobatan tradisional Tiongkok
yang ditampilkan dalam drama tersebut. Berdasarkan tujuan tersebut, studi ini disusun guna
menjawab dua pertanyaan penelitian (research questions) sebagai berikut: (1) bagaimana alur
perkembangan pasien insomnia melalui proses pengobatan tradisional Tiongkok (TCM) dalam
drama The Best Thing (MR, BEMITRIFEIZE) Aini, shi wO zuO guO zui hdo de shi? dan
(2) bagaimana pengelompokan jenis-jenis pengobatan tradisional Tiongkok (TCM) yang
ditampilkan dalam drama tersebut? Melalui kedua pertanyaan ini, penelitian ini diharapkan
dapat memperkaya perspektif kajian sastra lintas disiplin dengan mengintegrasikan narasi drama

Tiongkok dan ilmu kesehatan holistik TCM, sekaligus membuka topik baru bagi penelitian
representasi kesehatan tradisional dalam media naratif populer.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian mengenai representasi proses pengobatan tradisional Tiongkok (TCM) dalam
menangani insomnia pada drama The Best Thing memerlukan pendekatan yang mampu
menangkap makna di balik dialog dan adegan secara mendalam, bukan sekadar mengukur
frekuensi kemunculannya. Karena itu, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang
sebagaimana dikemukakan Sugiyono (2013:7,9), bercorak artistik dan interpretatif sebab
menitikberatkan pada pemaknaan atas data yang diperoleh, mengingat makna merupakan data
yang sebenarnya. Pemilihan pendekatan ini didasari oleh fokus kajian pada penggalian makna
dan penafsiran mendalam terhadap representasi proses pengobatan tradisional Tiongkok dalam
drama The Best Thing { 2R, ERMIIRIFHZE) Ainl, shiwd zud gud zui hdo de shi, bukan
pada pengukuran numerik Adapun jenis kajian yang dipakai berupa deskriptif analisis isi, sebab
studi ini berupaya menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat proses pengobatan
tradisional Tiongkok berdasarkan adegan-adegan yang relevan, sehingga mampu mengungkap
tahapan pengobatan yang direpresentasikan secara naratif dalam drama tersebut.

Sumber Data dan Instrumen Penelitian

Pemilihan sumber data dalam kajian sastra wajib memiliki keterkaitan erat dengan pokok
bahasan yang dikaji, serta memiliki relevansi, signifikansi, dan otoritas yang kuat agar data yang
diperoleh berkualitas (Ahmadi, 2019:243). Berdasarkan prinsip tersebut, penelitian ini
menggunakan sumber data berupa drama The Best Thing { Z{Rk, EBRHTIHRGFHNE) Aini,
shi wo zud gud zui hdo de shi karya 2= Shéng Li, dipilih karena secara eksplisit menampilkan
proses pengobatan tradisional Tiongkok dalam menangani insomnia pada tokoh utama, 3% L
Shén X7 Fan. Data diambil dari episode 1 hingga episode 19, mengikuti alur cerita yang
menampilkan secara fokus proses TCM tersebut yang berlangsung hingga episode 19; data yang
dianalisis hanya berupa adegan dan dialog yang secara langsung berkaitan dengan praktik TCM
dan penanganan insomnia, mencakup proses konsultasi medis, penggunaan ramuan herbal, serta
reaksi pasien.

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama dalam kajian ini, berfungsi sebagai instrumen
interpretatif, dibantu teknik dokumentasi berupa karya sastra (Ahmadi, 2019:247). Data
dihimpun melalui teknik simak beserta catat, dengan teknik simak berupa simak bebas libat
cakap (SBLC), di mana posisi peneliti murni sebagai pengamat dan tidak ambil bagian secara
langsung dalam interaksi tutur yang berlangsung (Mahsun, 2014:92) sementara teknik catat
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digunakan untuk mencatat dialog, konteks adegan, dan penanda waktu yang relevan dengan
fokus penelitian.

Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: (1) menonton drama
secara keseluruhan untuk memperoleh pemahaman umum mengenai alur cerita, kemudian
meninjau ulang secara lebih terfokus pada adegan yang menampilkan proses pengobatan; (2)
mengidentifikasi data dengan mencatat dialog yang menggambarkan prosedur pengobatan
tradisional Tiongkok, termasuk metode terapi, instruksi dokter, dan reaksi pasien; (3)
menerjemahkan data untuk menjaga keakuratan makna tuturan dan konteks budaya dalam data
berbahasa Mandarin; (4) mencatat data pada tabel data yang terdiri atas kode data, kolom data,
interpretasi, dan deskripsi gejala insomnia; (5) mengodekan data dengan format
(TBT/E1/SQ1/00.57-01.03), yaitu TBT untuk subjek penelitian, E diikuti angka untuk urutan
episode, dan kode dua huruf (misalnya SQ untuk Stagnasi Qi) untuk kategori gejala atau
penanganan berdasarkan TCM, diikuti angka urutan data dan penanda waktu adegan; serta (6)
mengklasifikasikan data sesuai kata atau kalimat yang merujuk pada penyebab maupun
penanganan insomnia, guna mempermudah proses interpretasi.

Validasi dan Teknik Analisis Data

bersumber bahasa Mandarin yang sudah dialihbahasakan ke bahasa Indonesia divalidasi
melalui peninjauan ulang dosen dari Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, Universitas
Negeri Surabaya, guna menghindari kesalahan penerjemahan serta memastikan keakuratan
makna dan konteks budaya sebelum data dianalisis lebih lanjut.

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang
lain, dengan tahapan yang lazim meliputi identifikasi, pengelompokan, pemaparan, validasi, dan
penarikan kesimpulan (Ahmadi, 2019:248). Berdasarkan prinsip demikian, proses analisis data
pada penelitian ini ditempuh lewat tiga langkah: (1) klasifikasi data sesuai fokus penelitian, yaitu
penyebab dan penanganan insomnia berdasarkan perspektif TCM yang dialami tokoh utama
perempuan; (2) analisis data menggunakan teori TCM berdasarkan 75 N2 Huangdi Neijing
pada kata atau kalimat yang dituturkan tokoh dalam drama, melalui reduksi data yang telah
dikumpulkan dan diklasifikasikan; serta (3) mendeskripsikan hasil analisis untuk menjawab
rumusan masalah penelitian, diakhiri dengan penarikan kesimpulan secara singkat dan jelas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Bagian ini memaparkan hasil penelitian yang menjawab dua rumusan masalah, yaitu
bentuk representasi proses pengobatan tradisional Tiongkok (TCM) dalam menangani insomnia,
serta bentuk klasifikasi penanganan TCM dalam drama The Best Thing {Z{R, EFHMIIRTF
AYZE) . Data diperoleh melalui teknik simak dan catat terhadap dialog dan adegan tokoh utama,
Shén X1 Fan. Setelah reduksi data, diperoleh 32 data yang memenuhi kriteria penelitian: 13 data
representasi proses penyakit dan 20 data klasifikasi penanganan TCM. Tidak seluruh data
dipaparkan dengan kedalaman yang sama; data serupa diwakili oleh data yang paling
representatif..

1. Representasi Pengobatan Tradisional Tiongkok (TCM) dalam Menangani Insomnia

Representasi penyebab insomnia yang dialami Shén Xi Fan dalam drama ini terbagi ke
dalam dua pola sindrom utama menurut perspektif TCM, yaitu Stagnasi Qi Hati dan Api Hati
Mengganggu Jantung, serta Kekosongan Jantung dan Limpa (Heart-Spleen Deficiency).
Pembagian ini mengacu pada konsep diferensiasi sindrom (Z¥1iF, Bian Zhéng) dalam TCM, yang
memandang insomnia bukan sebagai satu penyakit tunggal, melainkan sebagai manifestasi dari
ketidakseimbangan organ Zang-Fu yang memiliki penyebab, gejala, dan pendekatan penanganan
yang berbeda.

a) Stagnasi Qi Hati, Gan Q) YU Jié (FFSHB%E)

Sindrom ini terjadi akibat terhambatnya aliran Qi pada organ Hati (fF, Gan), yang dalam
teori TCM berfungsi menyimpan Darah sekaligus menjaga kestabilan emosi. Ketika seseorang
mengalami tekanan emosional yang berlangsung lama—kemarahan terpendam, kekecewaan,
atau kesedihan yang tidak tersalurkan—fungsi Hati dalam mengatur aliran Qi akan terganggu
(Maciocia, 2015). Representasi awal gangguan ini ditampilkan tanpa dialog, melalui adegan
pembuka yang memperlihatkan Shén Xi Fan berbaring gelisah di atas kasur:

(adegan menampilkan Xifan berbaring di atas kasur dengan gelisah dan sulit tidur)
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The Best Thing Episode 1

S

DG N e o

Gambar 1. Adegan tanpa dialog: kegelisahan saat hendak tidur

Data 1 (TBT/E1/SQ/00.26-00.40)

Ketiadaan dialog pada adegan ini memperkuat fokus penonton pada ekspresi dan gerak tubuh,
sehingga menetapkan premis awal cerita berupa gangguan tidur sebelum penyebabnya
dijelaskan lebih lanjut. Kondisi ini kemudian dipertegas melalui komentar ibu tokoh utama pada
pagi harinya:

Ibu XF : 4RE] 17T JETE L AR AL BE ARG 58 AN PR _E BER JEFE T fin 2+ LB

ni k& zhén xing a Shén Xifan bénlai jiu shui bt hdo jiao bu zai chuang shang shui hai féi zai yujia
dianzi shang shui

"Kamu sungguh hebat, Shén Xi Fan, memang sudah susah tidur, tidak mau tidur di ranjang malah
tidur di atas matras yoga."

Data 2 (TBT/E1/SQ/00.56-01.01)

Kalimat AN SE R BE AN 4F 5 ("memang sudah susah tidur") menunjukkan bahwa gangguan tidur Sh
én Xi Fan telah disadari pula oleh orang-orang di sekitarnya, bukan hanya oleh dirinya sendiri.
Pada mulanya, tokoh utama menduga gangguan tidurnya disebabkan oleh kesibukan pekerjaan.
Namun, sumber sesungguhnya terungkap melalui kilas balik konflik personalnya dengan mantan
kekasih, Yan Heng:

SY: FEBCARRNET

bié géi ziji tai da de yali

"Jangan terlalu membebani diri sendiri."

YH (kilas balik) : JLTEN, BIRBARBARTE FHTIEMAIT REFAEBRIREIRI

Shén Xifan dang ni nan péngydu yeé tai lei le ba wd gdngzud name mang ni néng bu néng tiliang
tiliang wo

"Shén Xi Fan, menjadi pacarmu benar-benar melelahkan. Aku sesibuk itu dengan pekerjaan, tidak
bisakah kamu sedikit memahami aku?"
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Data 9 (TBT/E1/SQ/10.46-11.59)

Kilas balik ini mengungkapkan bahwa Yan Heng menolak keinginan Shén Xi Fan untuk
melanjutkan studi ke luar negeri sembari menuduhnya egois, sebuah tuduhan yang tidak dapat
dibalas secara terbuka dan tergolong dalam kategori emosi yU (Hf) atau tertekan—salah satu
etiologi utama Stagnasi Qi Hati. Setelah melalui rangkaian kekambuhan (perilaku makan
kompulsif dan mimpi buruk), sindrom ini akhirnya terselesaikan ketika Shén X1 Fan mampu
menghadapi Yan Heng dengan tenang:

YH: i — R EIREIRE LA AT

Ta yi ge pO zhongyt ni daodi kanshang ta shénme le

"Dia hanya seorang dokter TCM biasa. Apa yang sebenarnya kamu lihat darinya?"

XF: PERIEFRME—E AREARE L T4 RREAFKRMAE—EMNERTC
RER XZMREART KM

Y&n Héng wd xudnzé gén ta zai yiql bu shi yinwei wo kanshang le ta shénme zhishi yinwei wo gé
n ta zai yiqi de shihou hén kaixin hén xingfl zhé shi ni géi bu lido wo de

"Yan Heng, aku memilih bersama dia bukan karena aku melihat apa yang dia miliki. Hanya karena
saat bersama dia aku merasa sangat bahagia dan nyaman. Itu adalah sesuatu yang tidak bisa
kamu berikan."

Data 32 (TBT/E19/SQ/33.46-34.25)

Kemampuan mengekspresikan perasaan secara terbuka dan tenang, tanpa emosi yang meluap,
dipandang dalam TCM sebagai indikator bahwa aliran Qi Hati telah kembali lancar.

b) Kekosongan Jantung dan Limpa, Xinp{ Lidngxa (/Ux2 78 5E)

Sindrom ini terjadi akibat kelelahan fisik dan mental berkepanjangan, termasuk overthinking dan
kekhawatiran kronis, yang melemahkan fungsi transformasi-transportasi (3z{t, Yunhua) organ
Limpa sehingga produksi Qi dan Darah menurun dan Jantung kekurangan nutrisi (Bensky et al.,
2004). Berbeda dari Stagnasi Qi Hati yang bersifat ekses, sindrom ini bersifat defisiensi,
sebagaimana tampak pada pola tidur Shén Xi Fan yang terputus-putus:

Ayah XF : RER B J1./>/ )NBS 16D

zudbtian shui ji ge xidoshi a

"Berapa jam kamu tidur kemarin?"

XF:HER —REI=8 AR EINSUZILNNEE

zuotian yi dian dao san dian wu dian dao liu dian méi ji ge xiaoshi ba

"Kemarin, pukul satu sampai pukul tiga lalu pukul lima sampai pukul enam, tidak sampai

beberapa jam."
Data 3 (TBT/E1/KJ/01.32-01.37)
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Pola tidur yang tidak dapat dipertahankan (ANBESF#Z, bU néng shdu ye) ini berbeda dari
gangguan akibat Stagnasi Qi Hati yang lebih ditandai mimpi intens namun durasi tidur relatif
panjang. Penanganan terhadap defisiensi ini diberikan melalui herbal penguat Limpa:
SY: HE IKHMY BHRMS WHRES RENTIUELRIEKIE IRERIZ AR T5
gancdo wei gan xing ping qingre jieédl bU pi yiqi ni pingshi kéyi na ji pian pao shui hé weidao y1
nggai bu shi ndichd
"Akar manis rasanya manis dan sifatnya netral, meredakan panas dan mendetoksifikasi,
menyegarkan limpa dan mengisi qi. Kamu bisa ambil beberapa irisan dan seduh dengan air untuk
diminum. Rasanya tidak kalah enak dari teh susu."
Data 18 (TBT/E3/KJ/TH/16.27-16.37)
Istilah bl pi yi qi (%M 35 secara gamblang mengacu pada fungsi tonifikasi, pendekatan khas
bagi sindrom defisiensi, berbeda dari istilah qing (/&) atau san (8%) yang digunakan untuk sindrom
ekses seperti Stagnasi Qi Hati.
2. Klasifikasi Penanganan Pengobatan Tradisional Tiongkok (TCM)
Klasifikasi penanganan TCM yang ditampilkan dalam drama terbagi menjadi empat jenis: proses
diagnostik (PD), terapi herbal (TH), akupunktur (AT), dan gaya hidup (GH), mengikuti tahapan
umum praktik TCM.
a) Proses Diagnostik: Diferensiasi Sindrom (Bian Zheng)
Diagnosa TCM dilakukan melalui empat metode utama (Si Zhen, P4iZ2): wawancara, observasi,
pemeriksaan nadi, dan penciuman (Maciocia, 2015). He Suye memulai anamnesis dengan
menggali keluhan utama:
SY : BREEAEF AR
nali bt shifu a
"Dimana sakitnya?"
XF: B R KRHR
you dian shimian
"Aku sedikit insomnia."
Data 4 (TBT/E1/PD/05.25-05.32)
Diagnosis berlanjut pada pemeriksaan nadi (Qié Zhén) sekaligus penelusuran pola tidur dan
mimpi:
SY : 3k B4Rk
lai ba ge mai
"Ayo, periksa denyut nadinya."

SY: —R W KiE T 5

11


https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Jurnal Bahasa Mandarin (JBM)
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/manadarin/index

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin PUBEHE R
Fakultas Bahasa dan Seni EE 2R
Universitas Negeri Surabaya WK B SR A

yi dian dud a tai wan le zuo méng ma

"Pukul satu lebih ya? Sudah terlalu larut, apakah kamu bermimpi?"

Data 5 (TBT/E1/PD/05.47-06.23)

Sebagai tahap penutup anamnesis, He Suye menelusuri faktor psikososial yang memicu gangguan:
SY: XEFHE X AESERCORRNtE N TEREZR T E

zhé zheénzi ydou méiydu shénme shi ddozhi ni xinfan yumen de bir( gdngzud huozhé qita fangmi
an

"Akhir-akhir ini, adakah suatu hal yang membuatmu merasa kesal dan murung? Misalnya
pekerjaan atau aspek lainnya."

Data 8 (TBT/E1/PD/07.43-08.09)

Urutan keempat tahap ini—dari yang paling umum menuju yang paling spesifik—menunjukkan
bahwa penyajian dalam drama mengikuti tahapan Si Zhen yang baku, bukan sekadar elemen latar
cerita.

b) Terapi Herbal (Farmakope Tiongkok)

Terapi herbal merupakan jenis penanganan dengan jumlah data terbanyak, mulai dari bahan
sederhana sehari-hari hingga resep formal. Salah satu bentuk sederhana ditampilkan melalui
anjuran penggunaan apel:

SY: X T IRERZB EREAENIEMAERLIN—PER FROBF[TUBIRLR

dui le ni yaoshi wanshang hai shui bu zhdo dehua jit zai chuangtou fang yi gé pinggud pinggud
de xiangqi kéyi zht ni anmian

"Oh iya, kalau malam kamu masih tidak bisa tidur, taruh satu buah apel di samping tempat tidur.
Aroma apel bisa membantu kamu tidur."

Data 14 (TBT/E2/TH/21.23-21.28)

Selain herbal yang menenangkan, drama juga menampilkan aspek otoritas profesional dokter
dalam komposisi resep, yang tidak dapat diubah sekalipun diminta pasien:

XF: R4 IR RE AR IEX N EELRE T

Hé yishéng a zdnmen néng bu néng bad zhege huanglian géi qu le ya

"Dokter He, bisakah Huanglian ini dihilangkan saja?"

SY: et IREEREHMNERED

bunéng ni shi zai zhiyi wo de yisht shi ma

"Tidak bisa. Apakah kamu mempertanyakan kemampuan medisku?"

Data 25 (TBT/E4/TH/33.39-35.15)

Kombinasi bahan dalam suatu resep (Fangji, 7751) mengikuti prinsip Jin-Chén-Zud-Shi (B E &

{§), di mana setiap bahan memiliki peran yang saling melengkapi dan tidak dapat dihilangkan
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sembarangan. Kepatuhan dosis juga ditekankan ketika Shén Xi FAn mengonsumsi obat secara
berlebihan:

SY: BRA=NE RERF AR AR AR

shi yao san fén du jitsuan shi zhongyao ni yé bunéng zhéme hé

"Setiap obat punya kadar racun. Walaupun ini obat tradisional Tiongkok, kamu tidak boleh
meminumnya seperti itu."

Data 19 (TBT/E3/TH/34.47-35.09)

c) Terapi Akupunktur

Akupunktur ditampilkan dalam tiga konteks: penanganan rutin, penanganan darurat, dan
akupresur mandiri. Sebagai penanganan rutin, akupunktur diberikan untuk menenangkan jiwa
dan memperbaiki kualitas tidur secara umum:

SY: SRAER LN LW SHR T2 F T MBS R — =

géini zhlinbei ji gé anshén de xuéwei zhénjit wan zhithou kéyi shui de shifu yidian

"Sudah kusiapkan beberapa titik akupunktur yang menenangkan jiwa untukmu. Setelah
akupunktur nanti bisa tidur lebih nyenyak."

Data 15 (TBT/E2/AP/27.02-30.35)

Sebagai penanganan darurat, akupunktur diberikan segera setelah munculnya gejala akut akibat
tekanan emosional:

SY LA T BN [ET0 BB AW

xin shén buning ganqi fudong qi jié yu xin gian nanyou a

"Shen tidak tenang, Qi Hati bergerak naik, dan Qi tertahan di Jantung. Karena mantan pacar ya?"
Data 29 (TBT/E17/AP/20.43-24.23)

Selain akupunktur formal, TCM juga mengenal akupresur mandiri pada titik Tanzhong (JE 1 71),
namun disertai penegasan bahwa metode fisik ini hanya bersifat sementara:

SY: REEPRAREBER DREFTEOHE

anya danzhong xué zhi néng huanji€¢ zhéngzhuang xinbing hai xtyao xinyao y1

"Menekan titik Tanzhong hanya bisa meredakan gejalanya saja. Penyakit hati harus diobati
dengan obat untuk hati."

Data 13 (TBT/E2/AP/19.34-20.41)

d) Perubahan Gaya Hidup (Diet, Emosi, Regulasi Tidur)

Penanganan gaya hidup mencakup pengelolaan emosi, pantangan makanan-minuman, dan
terapi lingkungan alam. He Suye menegaskan pentingnya melepaskan beban pikiran sebagai
penanganan yang lebih fundamental daripada obat:

SY: EFERMNRIRICLCENFESHT

13
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dan geng zhongyao de shi ni ba xinli de shi dé fangxia

"Namun yang lebih penting, kamu harus melepaskan beban dalam pikiranmu."

Data 7 (TBT/E1/GH/07.19-07.41)

Pantangan konsumsi makanan-minuman dingin juga ditekankan secara konsisten, mengingat
sifatnya yang dapat menghambat aliran Qi:

SY IRfET —EERA NEEEKN (RELEAEBHRMN BBt FEERN

ji zhu le yiding yao jikdu bunéng hé bing de ni yao shizai bu xiang hé ré de na gima yé dé hé cha
ngweén de

"Ingat, harus pantang makan tertentu. Tidak boleh minum yang dingin. Kalau benar-benar tidak
mau minum yang panas, setidaknya minum yang suhu ruang."

Data 21 (TBT/E3/GH/38.42-39.51)

Terapi lingkungan alam turut dianjurkan, disertai penjelasan rasional yang menjembatani kesan
mistis TCM dengan logika ilmiah sederhana:

SY  {RETUEWZ M 7T B —%

ni kéyl qu shu duo de difang duo zhuan yi zhuan

"Kamu bisa jalan-jalan di tempat yang banyak pohonnya."

SY: WEZMH T ERFEE O IAB B TFRAAOE XRIFETIE

sht duo de difang ne yangqi chongz( kéyi you zht yu fangsong xinging zhé kéxué le ba

"Di tempat yang banyak pohon, oksigen cukup, bisa membantu menenangkan pikiran. Ini ilmiah
kan?"

Data 17 (TBT/E3/GH/11.59-12.18)

Pembahasan

Drama The Best Thing { Z{R, ERMITHRIFHZE) merupakan drama Tiongkok rilisan 2025
dengan 28 episode, yang mengisahkan perjalanan Shen Xifan dalam menyembuhkan insomnia
yang dialaminya bersama He Suye, seorang dokter TCM. Dari keseluruhan 32 data, ditemukan
sebelas data representasi penyebab insomnia (delapan data Stagnasi Qi Hati dan tiga data
Kekosongan Jantung-Limpa), serta dua puluh data klasifikasi penanganan TCM (empat data
diagnosa, sepuluh data terapi herbal, tiga data akupunktur, dan tiga data gaya hidup).
Berdasarkan data yang dipaparkan, penyebab insomnia Shen Xifan pada mulanya
direpresentasikan melalui gejala kegelisahan tanpa dialog verbal, sebuah pilihan naratif yang
sejalan dengan cara TCM memandang gejala awal suatu penyakit sebagai tanda yang dapat
diamati secara langsung sebelum penyebabnya diketahui melalui anamnesis. Dugaan awal tokoh
utama bahwa kesibukan kerja adalah penyebab insomnianya merupakan asumsi umum
masyarakat urban kontemporer, namun sumber sesungguhnya, yaitu konflik personal dengan
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Yan Heng, baru terungkap melalui kilas balik. Pengungkapan bertahap ini relevan dengan konsep
qingzhi zhi bing (& E2U%) dalam TCM, yaitu prinsip bahwa penyakit dapat timbul akibat faktor
emosional yang tidak disadari langsung oleh penderitanya.

Kekambuhan gejala—melalui perilaku makan kompulsif dan mimpi buruk yang berulang—
menunjukkan bahwa Stagnasi Qi Hati bukan kondisi yang hilang secara instan, melainkan
memerlukan penyelesaian berulang terhadap pemicunya. Pola ini bersifat siklis: gejala muncul,
sumber emosionalnya terungkap, muncul kekambuhan dalam berbagai bentuk, sebelum
akhirnya diselesaikan secara tuntas ketika tokoh utama mampu menghadapi sumber konfliknya
secara tenang, didahului oleh dukungan sosial dari keluarga yang berfungsi sebagai jembatan
antara fase kekambuhan dan fase penyelesaian.

Sementara itu, representasi Kekosongan Jantung-Limpa—tergambar melalui pola tidur yang
terputus-putus dan wajah pucat—muncul sebagai dampak kumulatif dari tekanan emosional
berkepanjangan, sejalan dengan pemahaman klinis TCM bahwa kedua sindrom ini kerap
ditemukan bersamaan pada satu pasien akibat siklus yang saling memperburuk antara stagnasi
Qi akibat stres emosional dan melemahnya fungsi pencernaan Limpa. Dengan demikian, kedua
sindrom direpresentasikan bukan sebagai dua kondisi terpisah, melainkan sebagai dua sisi dari
satu rangkaian patologis yang saling memengaruhi—penggambaran yang konsisten dengan
pemahaman holistik TCM mengenai keterkaitan antarorgan.

Urutan penyajian empat tahap diagnosis dalam drama—dari menggali keluhan umum menuju
menelusuri faktor psikososial yang paling spesifik—mengikuti tahapan Si Zhen yang baku dalam
praktik TCM, menunjukkan bahwa drama berupaya merepresentasikan proses diagnosis secara
akurat, bukan sekadar sebagai elemen latar cerita yang dangkal. Penempatan konfirmasi faktor
psikososial di akhir anamnesis mengindikasikan bahwa faktor tersebut dipandang sebagai
elemen kunci penentu ketepatan diagnosis, relevan dengan temuan bahwa akar permasalahan
Shen Xifan bersifat emosional dan tidak terungkap pada jawaban pertamanya.

Terapi herbal merupakan jenis penanganan dengan jumlah data terbanyak, dengan variasi
bentuk yang luas—dari bahan sederhana sehari-hari hingga resep formal di bawah otoritas
profesional dokter. Variasi ini merepresentasikan spektrum keintiman hubungan dokter-pasien
yang berkembang sepanjang cerita: pemberian herbal bergeser dari yang bersifat formal-resep
menuju yang personal-spontan, secara implisit merepresentasikan perkembangan relasi dokter-
pasien menjadi relasi yang lebih dekat secara emosional. Ditemukan pula representasi
ketidakpatuhan pasien (keraguan efektivitas obat, konsumsi berlebihan) yang berdampingan
dengan representasi rasa ingin tahu pasien terhadap kandungan obatnya, namun drama secara
konsisten menegaskan bahwa otoritas akhir tetap berada pada dokter sebagai pihak yang
memiliki penguasaan profesional.
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Pada aspek akupunktur, tiga konteks penerapan—rutin, darurat, dan akupresur mandiri—
merepresentasikan fleksibilitas akupunktur sebagai metode penanganan yang dapat disesuaikan
dengan tingkat urgensi maupun ketersediaan tenaga medis profesional. Penegasan melalui
peribahasa IMF IR T E (xTn bing hai xO xin yao y1) penting untuk dicermati, sebab
menunjukkan bahwa metode fisik yang dapat diakses secara mandiri hanya bersifat sementara
dan tidak dapat menyelesaikan akar permasalahan emosional yang sesungguhnya.

Pada aspek gaya hidup, tiga bentuk nasihat—melepaskan beban pikiran, pantangan makanan-
minuman dingin, dan terapi lingkungan alam—menunjukkan bahwa penanganan TCM tidak
semata berfokus pada intervensi aktif berupa herbal dan akupunktur, tetapi juga pada perubahan
kebiasaan dan kesadaran pasien. Reaksi skeptis Shen Xifan terhadap anjuran terapi lingkungan
alam, yang kemudian dijelaskan He Suye secara rasional melalui argumen kandungan oksigen,
merupakan strategi naratif untuk menjembatani kesan mistis yang sering dilekatkan pada TCM
oleh masyarakat modern dengan penjelasan yang lebih dapat diterima secara logis.

Konsistensi penekanan pada pengelolaan emosi dan pantangan makanan-minuman dingin di
sepanjang cerita bukan suatu kebetulan, melainkan mencerminkan keselarasan antara
representasi penyebab insomnia yang bersifat emosional dengan representasi penanganan yang
diberikan. Apabila representasi penyebab dan klasifikasi penanganan dibaca sebagai satu
kesatuan narasi, dapat disimpulkan bahwa drama The Best Thing tidak hanya menampilkan TCM
sebagai latar belakang budaya atau elemen eksotis semata, melainkan sebagai sistem
pengetahuan yang koheren, di mana penyebab penyakit dan metode penanganannya saling
terhubung secara logis berdasarkan prinsip bahwa tubuh dan emosi tak terpisahkan sebagai satu
kesatuan dalam keseluruhan proses penyembuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, ditemukan bahwa alur
pengobatan yang dijalani pasien serta jenis tindakan pengobatan yang ditampilkan dalam drama
The Best Thing {E{R, EFRMBUIHRIFIIE) selaras erat dengan kaidah Traditional Chinese

Medicine (TCM) yang bersumber pada Huangdi Neijing (&7 N %8). Akar gangguan tidur yang
dialami tokoh utama tergambar lewat dua pola sindrom, yaitu Stagnasi Qi Hati dan Kekosongan
Jantung-Limpa, tercatat sebanyak sebelas data yang mengindikasikan bahwa pemicu utama
persoalan tokoh berakar pada faktor emosional, yakni konflik pribadi yang belum tuntas
terselesaikan, dan bukan sekadar kelelahan fisik dari pekerjaan seperti yang semula dikira di awal
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alur cerita. Gambaran proses berobat dari sudut pandang pasien tercermin lewat serangkaian
sikap yang berubah-ubah, dimulai dari kebiasaan tokoh utama menyangkal kondisinya sendiri
dan meragukan khasiat obat tradisional yang diberikan, sampai pada akhirnya menaati saran
yang disampaikan, menelusuri komposisi obat yang diminumnya, bahkan berupaya
menyesuaikan resep berdasarkan pemahaman yang ia peroleh sendiri tercatat 20 data yang
menggambarkan perkembangan sikap tersebut. Beriringan dengan hal tersebut, pengelompokan
bentuk penanganan tergambar dari langkah-langkah dokter dalam menangani tokoh utama,
diawali tahap diagnosis mencakup sesi tanya-jawab, pemeriksaan denyut nadi, pengamatan
wajah, serta penelusuran faktor psikososial, berlanjut pada terapi herbal yang mencakup
pemberian bahan-bahan alami keseharian, aromaterapi, ramuan penguat tubuh, serta
penegasan wewenang profesional dalam menyusun resep, lalu tindakan akupunktur baik sebagai
penanganan berkala, tanggap darurat, maupun akupresur yang dilakukan mandiri, dan anjuran
pola hidup mencakup pengaturan emosi, pantangan konsumsi makanan-minuman tertentu,
serta terapi berbasis lingkungan alam terhimpun 20 data yang terbagi dalam empat kategori
penanganan tersebut. Secara umum, dapat ditarik simpulan bahwa drama The Best Thing (%
R, ERMITHRIFEIZE) menggambarkan proses penyembuhan insomnia lewat TCM secara
runtut dan berkesinambungan antara penyebab dan penanganan yang diberikan, yakni akar
masalah yang berdimensi emosional diatasi lewat perpaduan metode yang bersifat fisik dan
metode yang langsung menyentuh sisi emosional pasien, selaras dengan pandangan TCM yang
menempatkan tubuh dan emosi sebagai kesatuan utuh yang tak terpisahkan sepanjang proses
pemulihan.
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